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 ABSTRAK  

Daun kelor (Moringa oleifera) telah lama dikenal sebagai obat tradisional di 

masyarakat. Daun kelor memiliki banyak aktivitas farmakologi salah satunya 

sebagai antiinflamasi. Penelitian mengenai aktivitas antiinflamasi daun kelor sudah 

banyak dilakukan, baik secara in vitro maupun in vivo. Terdapat beberapa 

mekanisme antiinflamasi daun kelor diantaranya penghambatan sintesis 

prostaglandin, menekan sitokin pro inflamasi, penghambatan denaturasi protein. 

Tinjauan pustaka ini bertujuan untuk mengevaluasi secara komprehensif bukti 

penelitian terkini mengenai mekanisme kerja antiinflamasi daun kelor. Pencarian 

literatur menggunakan database nasional dan internasional seperti pubmed, google 

scholar, scopus dan lain sebagainya. Uji in vivo menunjukkan potensi daun kelor 

untuk dikembangkan menjadi sediaan farmasi bahkan dapat dikembangkan untuk 

dilakukan pengujian klinis kepada manusia. 

 ABSTRACT  

Moringa oleifera leaves have long been known as a traditional medicine. They 

possess numerous pharmacological activities, including anti-inflammatory 

properties. Numerous studies have been conducted on the anti-inflammatory 

activity of Moringa leaves, both in vitro and in vivo. Several anti-inflammatory 

mechanisms of Moringa leaves are identified, including inhibition of 

prostaglandin synthesis, suppression of pro-inflammatory cytokines, and 

inhibition of protein denaturation. This literature review aims to 

comprehensively evaluate the current research evidence on the anti-

inflammatory mechanisms of Moringa leaves. The literature search utilized 

national and international databases such as PubMed, Google Scholar, Scopus, 

and others. In vivo testing demonstrated the potential of Moringa leaves for 

development into pharmaceutical preparations and even for clinical trials in 

humans. 
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PENDAHULUAN 

Inflamasi atau yang lebih dikenal dengan peradangan adalah respon tubuh akibat adanya 

kerusakan sel pada jaringan yang disebabkan oleh toksin, infeksi mikroorganisme, cedera, trauma atau 

rangsangan berbahaya lainnya. Inflamasi terjadi pada jaringan yang memiliki pembuluh darah serta 

melibatkan elastin, kolagen, proteoglikon, fibronektin serta glikoprotein adesif lainnya (Darwin, et.al, 

2021). Proses inflamasi diawali dengan adanya kemerahan atau eritema pada lokasi trauma atau cedera 

yang disebabkan oleh adanya darah yang menggumpal. Penggumpalan darah pada lokasi trauma atau 

cedera diakibatkan oleh tubuh yang melepaskan mediator kimia. Selanjutnya terjadi perpindahan 

plasma pada lokasi trauma atau cedera ke dalam jaringan intestinal yang ditandai dengan adanya 

bengkak atau udema. Terakhir, mediator-mediator inflamasi akan lepas dan menyebabkan timbulnya 

rasa nyeri. Di dalam tubuh terdapat beberapa jenis mediator inflamasi yaitu TNF (Tumor Nekrosis 

Alfa), IL-1, IL-6 dan IL-13 (Xie & Li, 2019). Terdapat 2 jenis inflamasi yaitu inflamasi akut dan 

inflamasi kronis. Proses inflamasi akut terjadi dalam kurun waktu yang singkat, namun pada inflamasi 

kronis prosesnya terjadi dalam kurun waktu yang lama sehingga dapat memperburuk kondisi pasien 

dengan penyakit kronis seperti pada pasien dengan penyakit kardiovaskular, obesitas, diabetes melitus, 

rematik dan penyakit kronis lainnya (Darwin, et.al, 2021). 

Pengobatan Inflamasi umumnya menggunakan obat antiinflamasi golongan steroid maupun non 

steroid. Namun terdapat efek samping dari penggunaan jangka panjang dari obat antiinflamasi tersebut 

seperti penyakit gastrointestinal, kardiovaskular, osteoporosis, menghambat pertumbuhan serta efek 

samping lainnya. Oleh karena itu, saat ini banyak dikembangkan obat antiinflamasi dari bahan alam 

untuk mengurangi efek samping jangka panjang dari penggunaan obat kimia antiinflamasi (Fratiwi, 

et.al., 2022). 

Salah satu bahan alam yang mulai dikembangkan sebagai antiinflamasi adalah daun kelor 

(Moringa oleifera). Daun kelor dimanfaatkan oleh masyarakat untuk mengobati sakit mata, nyeri pada 

sendi, demam, iritasi pada kulit, serta perut kembung (Musyaropah & Cahyanto, 2025). Daun kelor 

kaya akan kandungan nutrisi seperti asam amino, mineral dan vitamin. Selain itu daun kelor 

mengandung senyawa kimia yang memiliki aktivitas antiinflamasi seperti saponin, terpenoid, flavonoid 

dan alkaloid (Rohani, 2021). Penelitian mengenai aktivitas antiinflamasi daun kelor telah banyak 

dilakukan, dengan berbagai mekanisme kerja seperti penghambatan mediator inflamasi, memproses 

jalur signaling inflamasi serta mekanisme lainnya (Rindita, 2020) (Iswatini, 2021). 

Seiring dengan perkembangan penelitian daun kelor sebagai antiinflamasi, maka perlu dilakukan 

kajian literatur untuk mengkaji potensi mekanisme kerja antiinflamasi dari daun kelor. Kajian literatur 

ini bertujuan untuk menyampaikan ringkasan mengenai mekanisme kerja daun kelor sebagai 

antiinflamasi yang didasarkan penelitian terkini dan mengukur potensi daun kelor sebagai terapi 

tambahan yang efektif dan aman.  

 

METODE 

Pada artikel ini, pengumpulan data dilakukan dengan cara systematic review dengan 

menggunakan beberapa database nasional maupun internasional seperti Elsevier, Google Scholar, 

Pubmed, dan Scopus selama 10 tahun terakhir yang dapat diakes secara lengkap. Adapun kata kunci 

yang digunakan dalam pencarian diantaranya, daun kelor, moringa oleifera, antiinflamasi, mekanisme 

kerja, in vitro, in vivo. Jurnal yang tidak memberikan data yang cukup masuk dalam kriteria eksklusi. 

 

HASIL 

Hasil pencarian artikel dengan metode systematic review mengenai mekanisme kerja 

antiinflamasi dari daun kelor dapat dilihat padat tabel 1. 
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Tabel 1. Mekanisme Kerja Antiinflamasi Daun Kelor (Moringa oleifera) 

No Jenis Bahan/Sediaan Kandungan Kimia Mekanisme Kerja 

1 Ekstrak metanol 
Rutin, kuercetin, kaemferol, 

polifenol 

Menurunkan jumlah sitokin pro 

inflamasi dan Menginhibisi enzim pro 

inflamasi COX dan LOX (Assaye et.al., 

2025) 

2 Ekstrak Etanol Flavonoid 
Menginhibisi enzim pro inflamasi COX 

dan LOX (Gultom & Marbun, 2021) 

3 Ekstrak Etanol 
Flavonoid (rutin, kuercetin, 

kaemferol) 

Menginhibisi enzim pro inflamasi COX 

dan LOX serta mencegah terjadinya 

sekresi asam arakidonat dan lisosom 

(Norhikami & Fadhilah, 2024) 

4 
Fraksi n-heksan dan etil 

asetat 

Alkaloid, tanin, flavonoid, 

polifenol, saponin 

Menghambat proses denaturasi protein 

(Saleem et.al, 2020) 

5 Ekstrak Etanol 96% 

Alkaloid, tanin, flavonoid, 

saponin, fenolik, Triterpenoid, 

steroid, glikosida 

Menghambat proses denaturasi protein 

(Mulyani et.al, 2023) 

6 
Ekstrak Etanol dengan 

variasi konsentrasi 
Kuercetin 

Menginhibisi sekresi sitokin TNF-, 

IL-1 dan IL-6 (Lara et.al, 2024) 

7 Ekstrak Metanol Fenolik, Flavonoid 
Menghambat proses denaturasi protein 

(Anwar et.al, 2024) 

8 Ekstrak Air Polisakarida 

Menurunkan jumlah sitokin pro 

inflamasi dan Menginhibisi enzim pro 

inflamasi COX dan LOX (Husien et al, 

2024) 

9 Emulgel 
Alkaloid, flavonoid, tanin, 

steroid, saponin 

Menginhibisi enzim pro inflamasi COX 

dan LOX serta mencegah terjadinya 

sekresi asam arakidonat dan lisosom 

(Robby et al., 2022) 

10 Ekstrak Etanol Flavonoid 

Menginhibisi enzim pro inflamasi COX 

dan LOX serta mencegah terjadinya 

sekresi asam arakidonat dan lisosom 

(Simorangkir et al., 2022) 

 

DISKUSI 

  Daun kelor merupakan salah satu tanaman yang dimaanfaatkan oleh masyarakat dalam berbagai 

jenis pengobatan yang tumbuh subur di wilayah tropis seperti Indonesia. Kandungan zat aktif pada daun 

kelor memiliki berbagai aktivitas farmakologi diantaranya antiinflamasi, antioksidan, antimikro dan 

aktivitas farmakologi lainnya. Beragam penelitian membuktikan daun kelor dalam bentuk ekstrak 

maupun dalam bentuk sediaan farmasi efektif menghambat inflamasi dengan berbagai macam 

mekanisme kerja (Rindita, 2020).  

 Inflamasi melibatkan beberapa tahapan agar dapat mengeliminasi penyebab dari kerusakan sel, 

serta memperbaiki jaringan seluler (Andersone et al., 2023). Pada beberapa kasus, respon inflamasi bisa 

terjadi dalam jangka panjang sehingga memicu terjadinya inflamasi kronis. Inflamasi kronis dapat 

memicu jaringan menjadi rusak serta memperparah penyakit seperti penyakit autoimun, kardiovaskular, 

diabetes, dan neurodegeneratif. Penyembuhan luka terbagi menjadi beberapa tahapan yakni, tahap 

inflamasi, proliferasi dan maturasi (Septiani et al., 2021). Setelah terjadi luka insisi, proses 

penyembuhan luka akan terjadi dan dilanjutkan dengan tahap inflamasi (Febrianto et al., 2022). 
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 Pada tahap inflamasi, akan terjadi pembekuan darah dan permeabilitas vaskular meningkat. 

Leukosit akan bertugas dalam mempertahankan fungsi tubuh dari masuknya zat asing yang merugikan 

(Sofyanita et al., 2021). Pada tahap ini tubuh akan mengeluarkan mediator inflamasi seperti nitric oxide, 

prostaglandin, leukotrien, kemokin dan sitokin. Sitokin (TNF-, IL-1 dan IL-6) berfungsi untuk 

mengendalikan durasi dan kekuatan dari respon inflamasi di dalam tubuh. Selain itu IL-4 yang 

merupakan penanda biologis akan dihasilkan oleh sistem imun selama terjadinya infeksi, sehingga 

memicu perubahan pembentukan sitokin dan perubahan sel T-helper menjadi Th2 (Widiatmaja et al., 

2021). Adanya sitokin proinflamasi akan membentuk sel imun, sel inflamasi pada cedera atau trauma, 

serta mengoptimalkan permeabilitas vaskular. Jumlah sitokin proinflamasi dalam jumlah banyak di 

dalam tubuh akan memicu jaringan dan organ menjadi rusak. Mediator inflamasi (leukotrien dan 

prostaglandin) juga dapat memicu permeabilitas vaskular, menimbulkan nyeri, serta peningkatan 

jumlah sel inflamasi di dalam tubuh. Prostaglandin merupakan hasil sintesis asam arakidonat dari enzim 

COX (siklooksigenase). Enzim COX terdiri dari COX1 dan COX2 yang memiliki peran berbeda. COX1 

terdapat sebagian besar tubuh utamnya di jaringan yang berfungsi untuk melindungi mukosa lambung 

serta mengatur aliran darah pada ginjal. Sedangkan COX2 berfungsi dalam pembentukan prostaglandin 

inflamasi. Komponen kimia dari daun kelor diketahui berfungsi sebagai mediator utama yang 

memberikan aktivitas antiinflamasi (Shofi & Putri, 2020), (Purnamasari et al., 2022). 

 Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa daun kelor memiliki beragam komponen kimia dengan mekanisme 

kerjanya masing-masing. Kandungan flavonoid seperti rutin, kaemferol, dan kuersetin memiliki 

aktivitas antioksidan sehingga mampu menetralkan radikal bebas penyebab inflamasi. Fenolik bekerja 

dengan cara menurunkan jumlah sitokin pro inflamasi dan menginhibisi enzim pro inflamasi COX dan 

LOX sehingga sintesis mediator inflamasi dapat dikurangi. Selain itu kandungan alkaloid yang 

terkandung pada daun kelor memiliki mekanisme kerja menginhibisi enzim pro inflamasi COX dan 

LOX serta mencegah terjadinya sekresi asam arakidonat dan lisosom (Kurniawati et al., 2021). 

 Pada beberapa penelitian dengan menggunakan tikus yang diinduksi karagenan menunjukkan hasil 

bahwa pemberian ekstrak daun kelor dapat mengurangi terjadinya peradangan dan sendi yang 

membengkak dengan mekanisme kerja Menginhibisi enzim pro inflamasi COX dan LOX serta 

mencegah terjadinya sekresi asam arakidonat dan lisosom (Gultom & Marbun, 2021) (Norhikami & 

Fadhilah, 2024). Penelitian lainnya secara in vitro pada daun kelor yang melibatkan pemanasan protein 

dengan menggunakan bovine serum albumin juga menunjukkan aktivitas antiinflamasi dengan 

mekanisme kerja menghambat denaturasi protein yang mencegah terjadinya respon inflamasi (Saleem 

et.al, 2020) (Mulyani et.al, 2023) (Anwar et.al, 2024). 

  

KESIMPULAN 

 Daun kelor merupakan salah satu sumber bahan alam yang memiliki potensi sebagai 

antiinflmasi dengan kandungan kimia utama berupa flavonoid. Beberapa studi in vitro dan in vivo telah 

membuktikan aktivitas farmakologis daun kelor sebagai antiinflamasi dengan berbagai mekanisme 

kerja.  

 

REKOMENDASI 

 Minimnya penelitian mengenai pemanfaatan daun kelor dalam bentuk sediaan farmasi sehingga 

perlu dilakukan uji aktivitas antiinflamasi daun kelor dalam bentuk sediaan farmasi seperti dalam 

bentuk kapsul, salep atau bentuk lainnya. Selain itu perlu juga dilakukan uji klinis terhadap ekstrak 

maupun fraksi daun kelor yang telah terbukti secara in vivo  

 

KETERBATASAN 

 Terdapat keterbatasan dalam pengujian aktivitas farmakologi dengan menggunakan hewan 

coba yang menyebabkan kemungkinan respon inflamasi tidak sama dengan pada manusia. Selain itu 

keterbatasan artikel mengenai aktivitas antiinflamasi daun kelor dalam bentuk sediaan farmasi, 
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sehingga tidak dapat membandingkan mekanisme kerja daun kelor antara ekstrak/fraksi atau dalam 

bentuk sediaan farmasi. 
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